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ABSTRAK 

 

Latar belakang: Karies gigi merupakan penyakit yang disebabkan oleh aktivitas 

mikroba pada karbohidrat yang terfermentasi. Sumber utama plak dan karies gigi 

adalah mikroorganisme khususnya strain bakteri Streptococcus mutans yang 

berperan dalam pembentukan plak. Streptococcus mutans (S. mutans) memiliki 

glukosiltransferase surface (GTFs) yang berperan pada proses perlekatan dan 

virulensi bakteri pada permukaan gigi. Tanaman gambir (Uncaria gambir (Roxb.) 

memiliki komponen utama katekin yang dapat mencegah pembentukan glukan 

ekstraseluler yang mengikat bakteri S. mutans pada permukaan gigi. Tujuan: 

Untuk mengetahui daya hambat ekstrak gambir terhadap aktivitas enzim 

glukosiltransferase. Metode: Penelitian tinjauan pustaka dengan menggunakan 

metode systematic literature review. Hasil: .  Literature review ini menggunakan 

tipe jurnal Randomized Controlled Trials (RCT) dan observasional sehingga tipe 

jurnal lain tidak ditinjau lebih lanjut. Sebanyak 6 jurnal yang memenuhi kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kesimpulan: Ekstrak gambir mengandung katekin yang dapat 

menghambat aktivitas enzim Glukosiltransferase dengan menghambat proses 

glikolisis  yang berperan penting dalam pembentukan glukan polisakarida 

ekstraseluler. 

Kata kunci: karies gigi, plak gigi,  Streptococcus mutans, glukosiltransferase, dan 

gambir (Uncaria gambir (Roxb.) 
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ABSTRACT 

 

Background: Dental caries is a disease caused by microbial activity on fermented 

carbohydrates. The main source of plaque and dental caries is microorganisms, 

especially the bacterial strain Streptococcus mutans which plays a role in plaque 

formation. Streptococcus mutans (S. mutans) has surface glucosyltransferases 

(GTFs) which play a role in the process of bacterial adhesion and virulence on the 

tooth surface. Gambier plant (Uncaria gambir (Roxb.) Has a main component of 

catechin which can prevent the formation of extracellular glucan that binds S. 

mutans bacteria on the tooth surface. Objective: To determine the inhibitory power 

of gambir extract on the activity of the glucosyltransferase enzyme. Method: 

Literature review research using the systematic literature review method. Results: 

This literature review uses the Randomized Controlled Trials (RCT) and 

observational journal types so that other journal types are not reviewed further. A 

total of 6 journals meet the inclusion and exclusion criteria. Conclusion: Gambir 

extract contains catechins which can inhibit the activity of the Glucosyltransferase 

enzyme by inhibiting the glycolysis process which plays an important role in the 

formation of extracellular polysaccharide glucans. 

Keywords: dental caries, dental plaque, Streptococcus mutans, 

glucosyltransferase, and gambir (Uncaria gambir (Roxb.) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1    Latar Belakang 

Indonesia memiliki keanekaragaman flora yang mencakup makna 

keanekaragaman jenis, dan keanekaragaman habitat dimana jenis-jenis flora 

tersebut tumbuh.1 Banyak tumbuhan di Indonesia yang merupakan tanaman obat. 

Beberapa darinya mengandung zat aktif yang dapat dimanfaatkan sebagai 

penyembuh penyakit juga berkhasiat bagi kesehatan. Saat ini, pengobatan dari 

bahan herbal telah menjadi pilihan yang cukup diminati masyarakat dan juga dalam 

bidang medis yang digunakan sebagai bahan utama ataupun tambahan pada obat.2  

Salah satu tanaman yang sudah cukup banyak diteliti adalah tanaman gambir 

(Uncaria Gambir Roxb).3 Dalam bidang kedokteran gigi, gambir diteliti untuk 

menangani permasalahan kesehatan gigi dan mulut, terutama terhadap bakteri yang 

menjadi penyebab terjadinya karies. Menurut Pusdatin Kemenkes (2018), 

prevalensi karies gigi di Indonesia mencapai 88,8% dengan prevalensi karies akar 

56,6%. Prevalensi karies gigi cenderung tinggi (di atas 70%) pada semua kelompok 

umur. Anak-anak yang berada pada usia 5- 9 tahun memiliki angka prevalensi 

sebesar 92,6%.4 

Karies gigi adalah penyakit jaringan keras gigi yaitu email, dentin, dan 

sementum yang disebabkan oleh aktivitas organisme dalam suatu karbohidrat yang 

dapat difermentasi.5 Penyebab utama karies adalah aktivitas bakteri salah satunya 

Streptococcus mutans dengan membentuk biofilm pada lesi gigi. Streptococcus 

mutans dapat menyebabkan metabolisme sukrosa lebih efisien daripada bakteri 
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komensal lainnya dan memiliki sistem regulasi untuk merangsang konversi 

karbohidrat menjadi zat asam yang membantu mereka untuk unggul dalam 

membuat lingkungan asam di mulut.6 Karies ditandai dengan demineralisasi 

jaringan keras gigi yang kemudian diikuti dengan pembusukan.7 Pengalaman 

karies, status sosial ekonomi, usia, jenis kelamin, lokasi, dan upaya membersihkan 

gigi merupakan faktor predisposisi tambahan yang mempengaruhi seberapa parah 

karies gigi.6,8  

Karies gigi merupakan penyakit yang disebabkan oleh aktivitas mikroba pada 

karbohidrat yang terfermentasi.7,9 Sumber utama plak dan karies gigi adalah 

mikroorganisme khususnya keberadaan bakteri plak gigi strain bakteri 

Streptococcus mutans yang berperan dalam pembentukan plak.10 Streptococcus 

mutans (S. mutans) memiliki glukosiltransferase surface (GTFs) yang berperan 

pada proses perlekatan dan virulensi bakteri pada permukaan gigi.9,11 Gen gtf B dari 

Streptococcus mutans merupakan salah satu faktor virulensi pada karies gigi yang 

memiliki sifat kariogenik. Masing-masing dari ketiga jenis enzim GTFs — GTFB, 

GTFC, dan GTFD — dikodekan oleh gen yang berbeda (gtfB, gtfC, atau gtfD), 

yang juga berfungsi sebagai prekursor dalam perlekatan seluler plak gigi.10,11  

Tanaman gambir (Uncaria gambir (Roxb.) memiliki komponen utama yaitu 

katekin.12,13 Efektivitas katekin dalam menghambat bakteri gram positif lebih kuat 

daripada bakteri gram negatif.13,14 Katekin yang diekstrak dari beberapa tumbuhan 

terbukti dapat mengganggu aktivitas enzim Gtfs.12,15 Ekstrak gambir dipercaya 

mampu membentuk hambatan pertumbuhan Streptococcus mutans akibat adanya 

aktivitas antimikroba dari zat-zat aktif yang terkandung didalamnya.16  
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Kandungan katekin yang terdapat pada gambir mampu mengurangi 

pembentukan plak gigi. Penurunan indeks plak yang terjadi setelah berkumur 

dengan obat kumur mengandung katekin yang terstandarisasi dengan campuran 

menthol dapat menghambat pembentukan insoluble glucan dari sukrosa oleh 

glukosiltransferase (enzim yang diproduksi oleh bakteri Streptococcus) yang 

berperan penting dalam pembentukan plak. 17 Susilowati dkk (2012) menyatakan 

bahwa terjadi penurunan indeks plak setelah berkumur dengan obat kumur yang 

mengandung katekin gambir.15,18  

Enzim glukosiltransferase dari bakteri Streptococcus mutans mampu 

mensintesis glukan yang berperan penting pada proses perlekatan Streptococcus 

mutans dan pembentukan biofilm pada permukaan gigi. Hal ini dapat menurunkan 

pH di rongga mulut sehingga menyebabkan enamel gigi larut dan terjadi 

demineralisasi. Salah satu upaya mencegah karies gigi dan mengurangi 

kemungkinan terjadinya karies gigi ialah dengan menghambat aktivitas enzim 

glukosiltransferase. Gambir dapat digunakan sebagai bahan alami untuk 

menghambat aktivitas enzim glukosiltransferase.11,12 

         Berdasarkan uraian diatas, penulis mengangkat tulisan ini untuk 

melakukan peninjauan lebih lanjut dengan metode Literature review mengenai daya 

hambat ekstrak gambir (Uncaria Gambir Roxb.)  terhadap enzim 

glukosiltransferase dari bakteri Streptococcus mutans menggunakan data-data 

penelitian terdahulu dalam kurun waktu 15 tahun terakhir. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh ekstrak gambir terhadap aktivitas enzim 

glukosiltransferase dari bakteri Streptococcus mutans? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Untuk mengetahui daya hambat ekstrak gambir terhadap aktivitas enzim 

glukosiltransferase. 

1.3.2 Tujuan khusus 

Mengetahui apakah senyawa aktif yang terkandung dalam ekstrak gambir 

mampu menghambat aktivitas enzim glukosiltransferase? 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat teoritis 

Menambah ilmu pengetahuan mengenai daya hambat dari ekstrak gambir 

terhadap enzim glukosiltransferase dari bakteri Streptococcus mutans. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Hasil penelitian diharapkan bisa dijadikan referensi untuk penelitian 

selanjutnya mengenai daya hambat ekstrak gambir terhadap enzim 

glukosiltransferase dari bakteri Streptococcus mutans.
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